PERATURAN

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 59/PERMEN-KP/2020
TENTANG

JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN ALAT PENANGKAPAN IKAN DI WILAYAH

PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA

REPUBLIK INDONESIA DAN LAUT LEPAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a.

bahwa untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya
ikan guna peningkatan kesejahteraan masyarakat
dengan tetap memperhatikan daya dukung dan
kelestarian sumber daya ikan, perlu mengganti
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
71/PERMEN-KP/2016 tentang Jalur Penangkapan
Ikan dan Penempatan Alat Penangkapan Ikan di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Jalur
Penangkapan lkan dan Alat Penangkapan Ikan di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik

Indonesia dan Laut Lepas;



Mengingat

Menetapkan

1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31
Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5073);

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

4. Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 5);

5. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
48 /PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1114);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN ALAT
PENANGKAPAN IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAN LAUT
LEPAS.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Jalur Penangkapan Ikan adalah wilayah perairan yang
merupakan bagian dari wilayah pengelolaan perikanan
Negara Republik Indonesia dan laut lepas untuk
pengaturan dan pengelolaan kegiatan penangkapan
yang menggunakan alat penangkapan ikan yang
diperbolehkan dan/atau dilarang.

Alat Penangkapan Ikan yang selanjutnya disingkat API
adalah sarana dan perlengkapan atau benda-benda
lainnya yang dipergunakan untuk menangkap ikan.
Alat Bantu Penangkapan Ikan yang selanjutnya
disingkat ABPI adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan ikan dalam kegiatan penangkapan
ikan.

Rumpon adalah alat bantu pengumpul ikan yang
menggunakan berbagai bentuk dan jenis
pemikat/atraktor dari benda padat, berfungsi untuk
memikat ikan agar berkumpul, yang dimanfaatkan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi
penangkapan ikan.

Penangkapan Ikan adalah kegiatan untuk memperoleh
ikan di perairan yang tidak dalam keadaan
dibudidayakan dengan alat atau cara apapun,
termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk
memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya.
Tali Ris Atas adalah seutas tali yang dipergunakan
untuk menggantungkan badan jaring.

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia yang selanjutnya disingkat WPPNRI,
merupakan wilayah pengelolaan perikanan untuk
Penangkapan Ikan, pembudidayaan ikan, konservasi,
penelitian, dan pengembangan perikanan, yang

meliputi perairan pedalaman, perairan kepulauan, laut



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

teritorial, zona tambahan, dan zona ekonomi eksklusif
Indonesia.

Laut Lepas adalah bagian dari laut yang tidak termasuk
ke dalam zona ekonomi eksklusif Indonesia, laut
teritorial Indonesia, perairan kepulauan Indonesia, dan

perairan pedalaman Indonesia.

BAB II
JALUR PENANGKAPAN IKAN

Pasal 2
Jalur Penangkapan Ikan terdiri atas:
a. WPPNRI; dan
b. Laut Lepas.
WPPNRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas:
a. Jalur Penangkapan lkan I;
b. Jalur Penangkapan Ikan II; dan

c. Jalur Penangkapan lkan IIIL

Pasal 3

Jalur Penangkapan Ikan [ sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a terdiri atas:

a. Jalur Penangkapan Ikan IA, meliputi perairan
sampai dengan 2 (dua) mil laut diukur dari garis
pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah
perairan kepulauan; dan

b. Jalur Penangkapan lkan IB, meliputi perairan di
luar Jalur Penangkapan Ikan IA sampai dengan 4
(empat) mil laut.

Jalur Penangkapan lkan II sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b meliputi perairan di luar

Jalur Penangkapan Ikan I sampai dengan 12 (dua belas)

mil laut.

Jalur Penangkapan Ikan III sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 ayat (2) huruf ¢ meliputi perairan di luar

Jalur Penangkapan lkan II, termasuk zona ekonomi

eksklusif Indonesia.



(1)

(2)

Jalur

Pasal 4

Penangkapan Ikan di WPPNRI ditetapkan

berdasarkan karakteristik kedalaman perairan.

Karakteristik kedalaman  perairan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dibedakan menjadi:

a. perairan dangkal, merupakan perairan dengan

kedalaman paling dalam 200 (dua ratus) meter,

yang terdiri atas:

1.

WPPNRI 571, meliputi perairan Selat Malaka
dan Laut Andaman;

WPPNRI 711, meliputi perairan Selat
Karimata, Laut Natuna, dan Laut Cina
Selatan;

WPPNRI 712, meliputi perairan Laut Jawa;
WPPNRI 713, meliputi perairan Selat
Makassar, Teluk Bone, Laut Flores, dan Laut
Bali; dan

WPPNRI 718, meliputi perairan Laut Aru, Laut

Arafuru, dan Laut Timor Bagian Timur.

b. perairan dalam, merupakan perairan dengan

kedalaman lebih dari 200 (dua ratus) meter, yang

terdiri atas:

1.

WPPNRI 572, meliputi perairan Samudera
Hindia sebelah Barat Sumatera dan Selat
Sunda;

WPPNRI 573, meliputi perairan Samudera
Hindia sebelah Selatan Jawa hingga sebelah
Selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut
Timor Bagian Barat;

WPPNRI 714, meliputi perairan Teluk Tolo
dan Laut Banda;

WPPNRI 715, meliputi perairan Teluk Tomini,
Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram,
dan Teluk Berau;

WPPNRI 716, meliputi perairan Laut Sulawesi
dan Sebelah Utara Pulau Halmahera; dan
WPPNRI 717, meliputi perairan Teluk



(3)

Cendrawasih dan Samudera Pasifik.
Jalur Penangkapan Ikan di area konvensi/kompetensi
Organisasi Pengelolaan Perikanan Regional (Regional
Fisheries  Management Organization) ditetapkan
berdasarkan  ketentuan  Organisasi Pengelolaan
Perikanan Regional (Regional Fisheries Management

Organization).

BAB III
ALAT PENANGKAPAN IKAN

Pasal 5

Jenis API dibedakan menjadi 10 (sepuluh) kelompok, yang

terdiri atas:

a.

o

a0

50t o

—e

(1)

(2)

jaring lingkar (surrounding nets);

pukat tarik (seine nets);

pukat hela (trawls);

penggaruk (dredges);

jaring angkat (lift nets);

alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gears);
jaring insang (gillnets and entangling nets);
perangkap (traps);

pancing (hooks and lines); dan

API lainnya (miscellaneous gears).

Pasal 6
APl jaring lingkar (surrounding nets) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf a terdiri atas:
a. jaring lingkar bertali kerut (purse seine); dan
b. jaring lingkar tanpa tali kerut (surrounding net
without purse line).
Jaring lingkar bertali kerut (purse seine) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. pukat cincin dengan satu kapal (one boat operated
purse seine); dan
b. pukat cincin dengan dua kapal (two boats operated

purse seine).



(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

Pukat cincin dengan satu kapal (one boat operated
purse seine) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a terdiri atas:

a. pukat cincin pelagis kecil dengan satu kapal;

b. pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal; dan
c. pukat cincin teri dengan satu kapal.

Pukat cincin dengan dua kapal (two boats operated
purse seine) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
b, terdiri atas:

a. pukat cincin pelagis kecil dengan dua kapal; dan

b. pukat cincin pelagis besar dengan dua kapal.

Pasal 7

API pukat tarik (seine nets) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf b terdiri atas:
a. pukat tarik pantai (beach seine); dan
b. pukat tarik berkapal (boat seine).
Pukat tarik berkapal (boat seine) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:
a. dogol (danish seine);
b. pair seine;
c. payang;

cantrang; dan

e. lampara dasar.

Pasal 8

API pukat hela (trawls) sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf c terdiri atas:

a. pukat hela dasar berpalang (beam trawl);

b. pukat hela dasar berpapan (single boat bottom otter
trawl);

c. pukat hela kembar berpapan (twin bottom otter
trawl);

d. pukat hela dasar dua kapal (bottom pair trawl);
pukat hela pertengahan berpapan (single boat
midwater otter trawl); dan

f.  pukat hela pertengahan dua kapal (midwater pair

trawl).



(2) Pukat hela dasar berpapan (single boat bottom otter
trawl) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berupa pukat hela dasar udang.

(3) Pukat hela pertengahan berpapan (single boat midwater
otter trawl) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

e berupa pukat ikan.

Pasal 9
API penggaruk (dredges) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf d terdiri atas:
a. penggaruk berkapal (towed dredge); dan
b. penggaruk tanpa kapal (hand dredge).

Pasal 10
(1) API jaring angkat (lift nets) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf e terdiri atas:
a. anco (portable lift net);
b. jaring angkat berperahu (boat-operated lift net);
dan
c. bagan tancap (shore-operated stationary lift net).
(2) Jaring angkat berperahu (boat-operated lift net)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri
atas:
a. bagan berperahu; dan

b. bouke ami.

Pasal 11
API berupa alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling
gears) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf f terdiri
atas:
a. jala jatuh berkapal (cast net); dan

b. jala tebar (falling gear not specified).

Pasal 12
API jaring insang (gillnets and entangling nets) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf g terdiri atas:
a. jaring insang tetap (set gillnet (anchored));

b. jaring insang hanyut (drift gilinet);



e oo

®

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

jaring insang lingkar (encircling gillnet);
jaring insang berpancang (fixed gillnet (on stakes));
jaring insang berlapis (trammel net); dan

combined gillnet-trammel net.

Pasal 13
API perangkap (traps) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf h terdiri atas:
a. stationary uncovered pound net;
b. bubu (pot);
c. bubu bersayap (fyke net);
d stow net;
e. barrier, fence, weir; dan
f.  perangkap ikan peloncat (aerial trap)
Stationary uncovered pound net sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a berupa set net.
Stow net sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
terdiri atas:
pukat labuh (long bag set net);
b. togo;
c. ambai;
d. jermal; dan
e. pengerih.
Barrier, fence, weir sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf e berupa sero.

Pasal 14
API pancing (hooks and lines) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 hurufi terdiri atas:
a. handline and hand operated pole-and-line;
b. mechanized line and pole-and-line;
c. rawai dasar (set longline);
d. rawai hanyut (drifting longline);
e. tonda (trolling line); dan
f.  pancing layang-layang.
Handline and hand operated pole-and-line sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. pancing ulur nontuna;
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b. pancing ulur tuna;
c. pancing berjoran;
d. huhate; dan
e. pancing cumi (squid angling).
(3) Mechanized line and pole-and-line sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:
a. pancing cumi mekanis (squid jigging); dan
b. huhate mekanis.
(4) Rawai hanyut (drifting longline) sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d berupa rawai tuna.

Pasal 15
API berupa API lainnya (miscellaneous gears) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf j terdiri atas:

a. tombak (harpoon);

b. ladung;

c. panah;

d. pukat dorong (pushnet);

e. muro ami (drive-in net); dan

seser (scoopnet).

Pasal 16
Sebutan, singkatan, pengkodean, dan gambar API
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ditetapkan dengan

Keputusan Menteri.

Pasal 17
(1) Inovasi API baru yang lebih produktif, selektif, dan
ramah lingkungan melalui kajian dan penerapan
teknologi dapat dioperasikan di WPPNRI setelah
mendapat rekomendasi dari lembaga riset dan Balai
Besar Penangkapan Ikan.
(2) Penerapan teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) termasuk teknologi digital.
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BAB IV
ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN

Pasal 18

ABPI terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Rumpon; dan

lampu.

Pasal 19

Jenis Rumpon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18

huruf a terdiri atas:

a. Rumpon hanyut; dan

b. Rumpon menetap.

Rumpon hanyut sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a merupakan Rumpon yang ditempatkan tidak

menetap, tidak dilengkapi dengan jangkar, dan hanyut
mengikuti arah arus.

Rumpon menetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b merupakan Rumpon yang ditempatkan secara

menetap dengan menggunakan jangkar dan/atau
pemberat, yang terdiri atas:

a. Rumpon permukaan, merupakan Rumpon yang
ditempatkan di kolom permukaan perairan untuk
mengumpulkan ikan pelagis; dan

b. Rumpon dasar, merupakan Rumpon yang
ditempatkan di dasar perairan untuk

mengumpulkan ikan demersal.

Pasal 20

Lampu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf b
merupakan alat bantu untuk mengumpulkan ikan
dengan menggunakan pemikat/atraktor berupa lampu
atau cahaya yang berfungsi untuk memikat ikan agar
berkumpul.

Jenis lampu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. lampu listrik; dan

b. lampu nonlistrik.
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BAB V

PENEMPATAN ALAT PENANGKAPAN IKAN DAN ALAT

BANTU PENANGKAPAN IKAN PADA JALUR PENANGKAPAN
IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

REPUBLIK INDONESIA DAN LAUT LEPAS

Pasal 21

Penempatan API dan ABPI pada Jalur Penangkapan

Ikan di WPPNRI dan Laut Lepas disesuaikan dengan:

a. sifat API,;

b. tingkat selektivitas dan kapasitas API;

c. jenis dan ukuran ABPI;

d. ukuran kapal penangkap ikan; dan

e. wilayah penangkapan.

Sifat API sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dibedakan menjadi:

a. statis, merupakan API yang dipasang menetap dan
tidak dipindahkan untuk jangka waktu lama;

b. pasif, merupakan APl yang dipasang menetap
dalam waktu singkat; dan

c. aktif, merupakan APl yang dioperasionalkan
secara aktif dan bergerak.

Tingkat selektivitas dan kapasitas API sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b ditentukan

berdasarkan ukuran:

a. mesh size;

o

panjang Tali Ris Atas;

c bukaan mulut;

d. luasan;

€. panjang penaju;

f.  jumlah mata pancing; dan

g. panjang tali selambar.

Jenis ABPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18.

Ukuran ABPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ untuk lampu berupa daya lampu.
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Ukuran kapal penangkap ikan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d terdiri atas:

a. kapal tanpa motor;

b. kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama
dengan lima) gross tonnage;

c. kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross
tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage;

d. kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage; dan

e. kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage.

Wilayah penangkapan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf e dilakukan pada Jalur Penangkapan

Ikan di WPPNRI dan Laut Lepas.

Pasal 22

Pukat cincin pelagis kecil dengan satu kapal

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf a

merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan

menggunakan:

a. mesh size kantong = 1 (lebih dari atau sama
dengan satu) inci dan panjang Tali Ris Atas
< 300 m (kurang dari atau sama dengan tiga ratus
meter), ABPI berupa Rumpon dan/atau lampu
dengan total daya < 4.000 (kurang dari atau sama
dengan empat ribu) watt, kapal motor berukuran <
10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
II di semua WPPNRI;

b. mesh size kantong 2 1 (lebih dari atau sama
dengan satu) inci dan panjang Tali Ris Atas
< 400 m (kurang dari atau sama dengan empat
ratus meter), ABPI berupa Rumpon dan/atau
lampu dengan total daya < 8.000 (kurang dari atau

sama dengan delapan ribu) watt, kapal motor



(2)

- 14 -

berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross tonnage
sampai dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan II di
semua WPPNRI; dan

mesh size kantong = 1 (lebih dari atau sama
dengan satu) inci dan panjang Tali Ris Atas
< 600 m (kurang dari atau sama dengan enam
ratus meter), ABPI berupa rumpon dan/atau
lampu dengan total daya < 16.000 (kurang dari
atau sama dengan enam belas ribu) watt, kapal
motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf b

merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan

menggunakan:

a.

mesh size kantong = 3 (lebih dari atau sama
dengan tiga) inci dan panjang Tali Ris Atas
< 700 m (kurang dari atau sama dengan tujuh
ratus meter), ABPI berupa Rumpon dan/atau
lampu dengan total daya < 16.000 (kurang dari
atau sama dengan enam belas ribu) watt, kapal
motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross
tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 714, WPPNRI 716, dan WPPNRI 717; dan

mesh size kantong = 3 (lebih dari atau sama
dengan tiga) inci dan panjang Tali Ris Atas < 1.500
m (kurang dari atau sama dengan seribu lima
ratus meter), ABPI berupa Rumpon dan/atau
lampu dengan total daya < 16.000 (kurang dari
atau sama dengan enam belas ribu) watt, kapal
motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada

1. Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 572,
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WPPNRI 573, WPPNRI 714, WPPNRI 716, dan
WPPNRI 717; dan
2. Laut Lepas.
Pukat cincin teri dengan satu kapal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf ¢ merupakan
APl yang  Dbersifat aktif, dioperasikan dengan
menggunakan mesh size kantong = 4 (lebih dari atau
sama dengan empat) milimeter dan panjang Tali Ris
Atas < 300 m (kurang dari atau sama dengan tiga ratus
meter), kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima)
gross tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada musim teri pada Jalur
Penangkapan Ikan IB dan II di semua WPPNRI.
Pukat cincin pelagis kecil dengan dua kapal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) huruf a
merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan
menggunakan:
a. mesh size kantong = 1 (lebih dari atau sama
dengan satu) inci dan panjang Tali Ris Atas < 400
m (kurang dari atau sama dengan empat ratus
meter), 2 (dua) kapal penangkap ikan berukuran
kumulatif > 10 (lebih dari sepuluh) gross tonnage
sampai dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan tanpa ABPI Rumpon atau lampu
pada Jalur Penangkapan Ikan II di WPPNRI 571,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 715, dan WPPNRI 718; dan

b. mesh size kantong > 1 (lebih dari atau sama
dengan satu) inci dan panjang Tali Ris Atas < 600
m (kurang dari atau sama dengan enam ratus
meter), 2 (dua) kapal penangkap ikan berukuran
kumulatif > 30 (lebih dari tiga puluh) gross tonnage
dan dioperasikan tanpa ABPI Rumpon atau lampu
pada Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 573.

Pukat cincin pelagis besar dengan dua kapal

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) huruf b

merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan
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menggunakan mesh size kantong > 3 (lebih dari atau

sama dengan tiga) inci dan panjang Tali Ris Atas < 2.000

m (kurang dari atau sama dengan dua ribu meter), 2

(dua) kapal penangkap ikan berukuran kumulatif > 30

(lebih dari tiga puluh) gross tonnage, dan dioperasikan

tanpa ABPI Rumpon atau lampu pada:

a. Jalur Penangkapan lkan III pada zona ekonomi
eksklusif Indonesia di WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

b. Laut Lepas.

Jaring lingkar tanpa tali kerut (surrounding net without

purse line) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat

(1) huruf b merupakan API yang bersifat aktif,

dioperasikan dengan menggunakan mesh size kantong

> 1 (lebih dari atau sama dengan satu) inci dan panjang

Tali Ris Atas < 150 m (kurang dari atau sama dengan

seratus lima puluh meter), kapal motor berukuran > 5

(lebih dari lima) gross tonnage sampai dengan 10

(sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur

Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan II di

WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,

WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 715, dan WPPNRI

718.

Pasal 23

Pukat tarik pantai (beach seine) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) huruf a merupakan API yang
bersifat aktif dioperasikan dengan menggunakan mesh
size kantong > 1 (lebih dari atau sama dengan satu) inci
dan panjang Tali Ris Atas < 300 m (kurang dari atau
sama dengan tiga ratus meter), kapal tanpa motor dan
kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama
dengan lima) gross tonnage yang digunakan hanya
untuk melingkarkan jaring dari dan menuju pantai,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA di
semua WPPNRI.

Dogol (danish seine) sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayat (2) huruf a merupakan API yang bersifat
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aktif, dioperasikan dengan menggunakan mesh size
kantong = 1 (lebih dari atau sama dengan satu) inci,
panjang Tali Ris Atas < 40 m (kurang dari atau sama
dengan empat puluh meter), dan panjang tali selambar
< 300 m (kurang dari atau sama dengan tiga ratus
meter) untuk setiap sisi, kantong bagian atas
menggunakan jendela bermata jaring persegi (square
mesh window), kapal motor berukuran > 5 (lebih dari
lima) gross tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan

Ikan II di WPPNRI 571, WPPNRI 711, WPPNRI 712,

WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, dan WPPNRI

718.

Payang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2)

huruf ¢ merupakan API yang bersifat aktif tanpa

menggunakan mesin bantu penangkapan (fishing
machinery) dan dioperasikan dengan menggunakan:

a. mesh size kantong 2 2 (lebih dari atau sama
dengan dua) inci dan panjang Tali Ris Atas < 120
m (kurang dari atau sama dengan seratus dua
puluh meter), kecuali mesh size payang teri > 4 mm
(lebih dari atau sama dengan empat milimeter)
dioperasikan sesuai musim teri, kapal motor
berukuran sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan  pada  Jalur
Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
II di semua WPPNRI;

b. mesh size kantong = 2 (lebih dari atau sama
dengan dua) inci dan panjang Tali Ris Atas
< 150 m (kurang dari atau sama dengan seratus
lima puluh meter), kapal motor berukuran > 10
(lebih dari sepuluh) gross tonnage sampai dengan
30 (tiga puluh) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan II di WPPNRI 572,
WPPNRI 573, dan WPPNRI 712; dan

c. mesh size kantong = 2 (lebih dari atau sama
dengan dua) inci dan panjang Tali Ris Atas

< 200 m (kurang dari atau sama dengan seratus
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lima puluh meter), kapal motor berukuran > 30
(lebih dari tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan III di
WPPNRI 572, WPPNRI 573, dan WPPNRI 712.

(4) Cantrang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2)

huruf d merupakan APl yang bersifat aktif,

dioperasikan dengan menggunakan:

a.

mesh size kantong = 2 (lebih dari atau sama
dengan dua) inci, panjang Tali Ris Atas < 60 m
(kurang dari atau sama dengan enam puluh
meter), dan panjang tali selambar < 1.000 m
(kurang dari atau sama dengan seribu meter)
untuk setiap sisi, kantong bagian atas
menggunakan jendela bermata jaring persegi
(square mesh window), kapal motor berukuran >
10 (lebih dari sepuluh puluh) gross tonnage sampai
dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan II di
WPPNRI 712; dan

mesh size kantong = 2 (lebih dari atau sama
dengan dua) inci, panjang Tali Ris Atas < 90 m
(kurang dari atau sama dengan sembilan puluh
meter), dan panjang tali selambar < 1.800 m
(kurang dari atau sama dengan seribu delapan
ratus meter) untuk setiap sisi, kantong bagian atas
menggunakan jendela bermata jaring persegi
(square mesh window), kapal motor berukuran >
30 (lebih dari tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 712 dan pada zona ekonomi eksklusif
Indonesia di WPPNRI 711.

Pasal 24

Pukat hela dasar udang sebagaimana dimaksud dalam Pasal

8 ayat (2) merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan

dengan menggunakan mesh size kantong > 1,75 (lebih dari

atau sama dengan satu koma tujuh puluh lima) inci dan

panjang Tali Ris Atas < 30 m (kurang dari atau sama dengan
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tiga puluh meter), dilengkapi alat pemisah penyu (turtle
excluder device), kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IIl atau isobat minimal 10 m (sepuluh
meter) di WPPNRI 718.

Pasal 25

Pukat ikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3)
merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan
menggunakan ukuran mesh size kantong = 2 (lebih dari atau
sama dengan dua) inci dan tali ris atas < 60 m (kurang dari
atau sama dengan enam puluh meter), menggunakan kapal
motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross tonnage,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan III pada
zona ekonomi eksklusif Indonesia di WPPNRI 572, WPPNRI
573, dan WPPNRI 711.

Pasal 26

Penggunaan Pukat Ikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

295, dilarang dioperasikan dengan:

a. menggunakan alat-alat tambahan berupa bola
gelinding (bobbin) dan/atau rantai pengejut (tickler
chain);

b. bagian atas kantong rangkap; dan/atau

menggunakan gawang (beam) dan palang rentang (rig).

Pasal 27

(1) Penggaruk berkapal (towed dredge) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 huruf a merupakan API yang
bersifat aktif, dioperasikan dengan menggunakan
bukaan mulut panjang < 2,5 m (kurang dari atau sama
dengan dua koma lima meter) dan tinggi < 0,5 m
(kurang dari atau sama dengan nol koma lima meter),
kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama
dengan lima) gross tonnage, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan lkan IB dan Jalur Penangkapan
Ikan II di semua WPPNRI.

(2) Penggaruk tanpa kapal (hand dredge) sebagaimana
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dimaksud dalam Pasal 9 huruf b merupakan API yang
bersifat aktif, dioperasikan dengan menggunakan
bukaan mulut panjang < 2,5 m (kurang dari atau sama
dengan dua koma lima meter) dan tinggi < 0,5 m
(kurang dari atau sama dengan nol koma lima meter),
dan dioperasikan tanpa menggunakan kapal pada Jalur
Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.

Pasal 28

Anco (portable lift net) sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 ayat (1) huruf a merupakan API yang bersifat

pasif, dioperasikan dengan panjang < 10 m (kurang dari

atau sama dengan sepuluh meter) dan lebar < 10 m

(kurang dari atau sama dengan sepuluh meter), dan

dioperasikan tanpa menggunakan kapal pada Jalur

Penangkapan lkan IA di semua WPPNRI.

Bagan berperahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal

10 ayat (2) huruf a merupakan API yang bersifat pasif,

dioperasikan dengan menggunakan:

a. mesh size 2 1 mm (lebih dari atau sama dengan
satu milimeter), panjang < 12 m (kurang dari atau
sama dengan dua belas meter), dan lebar < 12 m
(kurang dari atau sama dengan dua belas meter),
ABPI berupa lampu dengan total daya < 2.000
(kurang dari atau sama dengan dua ribu) watt,
kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama
dengan lima) gross tonnage termasuk bagan apung
tanpa kapal, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IB di semua WPPNRI;

b. mesh size 2 1 mm (lebih dari atau sama dengan
satu milimeter), panjang < 20 m (kurang dari atau
sama dengan dua puluh meter), dan lebar < 20 m
(kurang dari atau sama dengan dua puluh meter),
ABPI berupa lampu dengan total daya < 2.000
(kurang dari atau sama dengan dua ribu) watt,
kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross
tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross

tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
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Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
II di semua WPPNRI,;

mesh size 2 1 mm (lebih dari atau sama dengan
satu milimeter), panjang < 30 m (kurang dari atau
sama dengan tiga puluh meter), dan lebar < 30 m
(kurang dari atau sama dengan tiga puluh meter),
ABPI berupa lampu dengan total daya < 2.000
(kurang dari atau sama dengan dua ribu) watt,
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

mesh size 2 2,5 (lebih dari atau sama dengan dua
koma lima) inci, panjang < 30 m (kurang dari atau
sama dengan tiga puluh meter), dan lebar
< 30 m (kurang dari atau sama dengan tiga puluh
meter), ABPI berupa lampu dengan total daya
< 16.000 (kurang dari atau sama dengan enam
belas ribu) watt, kapal motor berukuran > 30 (lebih
dari tiga puluh) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan III di semua
WPPNRI.

(3) Bouke ami sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat

(2)

huruf b merupakan APl yang bersifat pasif,

dioperasikan dengan menggunakan:

a.

mesh size 2 1 (lebih dari atau sama dengan satu)
inci, panjang < 20 m (kurang dari atau sama
dengan dua puluh meter), dan lebar < 20 m
(kurang dari atau sama dengan dua puluh meter),
ABPI berupa lampu dengan total daya < 8.000
(kurang dari atau sama dengan delapan ribu) watt,
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

mesh size 2 1 (lebih dari atau sama dengan satu)
inci, panjang < 30 m (kurang dari atau sama

dengan tiga puluh meter), dan lebar < 30 m (kurang
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dari atau sama dengan tiga puluh meter), ABPI
berupa lampu dengan total daya < 16.000 (kurang
dari atau sama dengan enam belas ribu) watt,
kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.
Bagan tancap (shore-operated stationary lift net)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf c
merupakan APl yang bersifat statis, dioperasikan
dengan menggunakan mesh size 2 1 mm (lebih dari atau
sama dengan satu milimeter), panjang < 10 m (kurang
dari atau sama dengan sepuluh meter), dan lebar < 10
m (kurang dari atau sama dengan sepuluh meter), ABPI
berupa lampu dengan total daya < 2.000 (kurang dari
atau sama dengan dua ribu) watt, dan dioperasikan
tanpa menggunakan kapal pada Jalur Penangkapan
Ikan [A dan Jalur Penangkapan lkan IB di semua

WPPNRI.

Pasal 29

Jala jatuh berkapal (cast net) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 huruf a merupakan API yang bersifat
pasif, dioperasikan dengan menggunakan mesh size > 1
(lebih dari atau sama dengan satu) inci, panjang < 20 m
(kurang dari atau sama dengan dua puluh meter), dan
lebar < 20 m (kurang dari atau sama dengan dua puluh
meter), ABPI berupa lampu dengan total daya < 16.000
(kurang dari atau sama dengan enam belas ribu) watt,
kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan III di semua WPPNRI.

Jala tebar (falling gear not specified) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf b merupakan API yang
bersifat pasif, dioperasikan dengan luasan jaring < 20
m? (kurang dari atau sama dengan dua puluh meter
persegi), dan dioperasikan tanpa menggunakan kapal

pada Jalur Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.
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Pasal 30

(1) Jaring insang tetap (set gillnet (anchored)) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf a merupakan API yang

bersifat pasif, dioperasikan dengan menggunakan:

a.

mesh size 2 2 (lebih dari atau sama dengan dua)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 500 m (kurang dari
atau sama dengan lima ratus meter), kapal motor
berukuran < 10 (kurang dari atau sama dengan
sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IB dan Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;

mesh size > 2 (lebih dari atau sama dengan dua)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 1.000 m (kurang
dari atau sama dengan seribu meter), kapal motor
berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross tonnage
sampai dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan II di
semua WPPNRI; dan

mesh size =2 13 (lebih dari atau sama dengan tiga
belas) inci, panjang Tali Ris Atas < 2.500 m (kurang
dari atau sama dengan dua ribu lima ratus meter),
kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

(2) Jaring insang hanyut (drift gillnet) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf b merupakan API yang

bersifat pasif, dioperasikan dengan menggunakan:

a.

mesh size 2 1,5 (lebih dari atau sama dengan satu
koma lima) inci dan panjang Tali Ris Atas < 500 m
(kurang dari atau sama dengan lima ratus meter),
kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama
dengan lima) gross tonnage, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IB dan Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;

mesh size 2 1,5 (lebih dari atau sama dengan satu
koma lima) inci dan panjang Tali Ris Atas < 1.000
m (kurang dari atau sama dengan seribu meter),

kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross
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tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan lkan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
II di semua WPPNRI;
c. mesh size 2 1,5 (lebih dari atau sama dengan satu
koma lima) inci dan panjang Tali Ris Atas < 2.500
m (kurang dari atau sama dengan dua ribu lima
ratus meter), kapal motor berukuran > 10 (lebih
dari sepuluh) gross tonnage sampai dengan 30 (tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan
d. mesh size = 4 (lebih dari atau sama dengan empat)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 2.500 m (kurang
dari atau sama dengan dua ribu lima ratus meter)
per set dan paling banyak 4 (empat) set, yang
dioperasikan terpisah dilengkapi dengan 1 (satu)
radio buoy untuk setiap set, kapal motor
berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.
Jaring insang lingkar (encircling gillnet) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf ¢ merupakan API yang
bersifat aktif, dioperasikan dengan menggunakan mesh
size 2 1,5 (lebih dari atau sama dengan satu koma lima)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 600 m (kurang dari atau
sama dengan enam ratus meter), kapal motor
berukuran > 5 (lebih dari lima) gross tonnage sampai
dengan 10 (sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IB dan Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI.
Jaring insang berpancang (fixed gillnet (on stakes))
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf d
merupakan APl yang bersifat statis, dioperasikan
dengan menggunakan mesh size 2 1,5 (lebih dari atau
sama dengan satu koma lima) inci dan panjang Tali Ris
Atas < 300 m (kurang dari atau sama dengan tiga ratus
meter), kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau

sama dengan lima) gross tonnage, dan dioperasikan
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pada Jalur Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.

Jaring insang berlapis (trammel net) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf e merupakan API yang

bersifat pasif, dioperasikan dengan menggunakan mesh
size 2 1,5 (lebih dari atau sama dengan satu koma lima)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 500 m (kurang dari atau
sama dengan lima ratus meter), kapal tanpa motor dan
kapal motor berukuran < 10 (kurang dari atau sama
dengan sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada

Jalur Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan

Ikan IB di semua WPPNRI.

Combined gillnet-trammel net sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf f merupakan API yang bersifat

pasif, dioperasikan dengan menggunakan:

a. mesh size 2 1 (lebih dari atau sama dengan satu)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 1.000 m (kurang
dari atau sama dengan seribu meter), kapal tanpa
motor dan kapal motor berukuran < 10 (kurang
dari atau sama dengan sepuluh) gross tonnage,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan
IA, Jalur Penangkapan lkan IB, dan Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

b. mesh size 2 1 (lebih dari atau sama dengan satu)
inci dan panjang Tali Ris Atas < 1.000 m (kurang
dari atau sama dengan seribu meter), kapal motor
berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross tonnage
sampai dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan II di
semua WPPNRI.

Pasal 31
Set net sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2)
merupakan APl yang bersifat statis, dioperasikan
dengan menggunakan:
a. panjang penaju < 400 m (kurang dari atau sama
dengan empat ratus meter), mesh size penaju = 8
(lebih dari atau sama dengan delapan) inci, kapal

tanpa motor dan kapal motor berukuran < 5
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(kurang dari atau sama dengan lima) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IA dan Jalur Penangkapan Ikan
IB di semua WPPNRI,;

panjang penaju < 600 m (kurang dari atau sama
dengan enam ratus meter), mesh size penaju = 8
(lebih dari atau sama dengan delapan) inci, kapal
motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross tonnage
sampai dengan 10 (sepuluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IB dan
Jalur Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan
panjang penaju < 1.500 m (kurang dari atau sama
dengan seribu lima ratus meter), mesh size penaju
> 8 (lebih dari atau sama dengan delapan) inci,
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
IT di semua WPPNRI.

Bubu (pot) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat

(1)

huruf b merupakan APl yang bersifat pasif,

dioperasikan dengan jumlah bubu < 300 (kurang dari

atau sama dengan tiga ratus) buah, menggunakan:

a.

kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran
< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IA, Jalur Penangkapan Ikan IB,
dan Jalur Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan
kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Bubu bersayap (fyke net) sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 13 ayat (1) huruf ¢ merupakan API yang bersifat

statis, dioperasikan dengan menggunakan mesh size 2
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1 (lebih dari atau sama dengan satu) inci dan panjang
Tali Ris Atas < 50 m (kurang dari atau sama dengan
lima puluh meter), menggunakan kapal tanpa motor
dan kapal motor berukuran < 10 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IA dan Jalur
Penangkapan Ikan IB di semua WPPNRI.

Pukat labuh (long bag set net) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 ayat (3) huruf a merupakan API yang

bersifat statis, dioperasikan dengan menggunakan:

a. mesh size 2 1 mm (lebih dari atau sama dengan
satu milimeter) dan panjang Tali Ris Atas < 30 m
(kurang dari atau sama dengan tiga puluh meter),
kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross
tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IB di semua WPPNRI; dan

b. mesh size 2 1 mm (lebih dari atau sama dengan
satu milimeter) dan panjang Tali Ris Atas < 60 m
(kurang dari atau sama dengan enam puluh
meter), kapal motor berukuran > 10 (lebih dari
sepuluh) gross tonnage sampai dengan 30 (tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IB di semua WPPNRI.

Togo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3)

huruf b merupakan APl yang Dbersifat statis,

dioperasikan dengan menggunakan mesh size 2 1 (lebih
dari atau sama dengan satu) inci dan panjang Tali Ris

Atas < 20 m (kurang dari atau sama dengan dua puluh

meter), kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran

< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan

Ikan IA di semua WPPNRI.

Ambai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3)

huruf ¢ merupakan APl yang bersifat statis,

dioperasikan dengan menggunakan mesh size = 1 (lebih
dari atau sama dengan satu) inci dan panjang Tali Ris

Atas < 20 m (kurang dari atau sama dengan dua puluh
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meter), kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran
< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan IA di semua WPPNRI.

Jermal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3)
huruf d merupakan APl yang bersifat statis,
dioperasikan dengan menggunakan mesh size = 1 (lebih
dari atau sama dengan satu) inci, panjang < 10 m
(kurang dari atau sama dengan sepuluh meter), dan
lebar < 10 m (kurang dari atau sama dengan sepuluh
meter), ABPI berupa lampu dengan total daya < 2.000
(kurang dari atau sama dengan dua ribu) watt, dan
dioperasikan tanpa menggunakan kapal pada Jalur
Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.

Pengerih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat
(3) huruf e merupakan APl yang bersifat statis,
dioperasikan dengan menggunakan mesh size = 1 (lebih
dari atau sama dengan satu) inci dan panjang Tali Ris
Atas < 50 m (kurang dari atau sama dengan lima puluh
meter), kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran
< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan IA di semua WPPNRIL

Sero sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (4)
merupakan API yang bersifat statis, dioperasikan
dengan menggunakan panjang penaju < 100 m (kurang
dari atau sama dengan seratus meter), kapal tanpa
motor dan kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau
sama dengan) gross tonnage, dan dioperasikan pada

Jalur Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.

Pasal 32
Pancing ulur nontuna sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (2) huruf a merupakan API yang bersifat
pasif dengan ABPI berupa Rumpon, dioperasikan
dengan menggunakan:
a. kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran

< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross



(2)

(3)

- 29 .-

tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IA, Jalur Penangkapan Ikan IB,
dan Jalur Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI,;
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan
kapal motor berukuran > 30 (lebih besar dari tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

API pancing ulur tuna sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2) huruf b merupakan API yang bersifat

pasif, dengan ABPI berupa Rumpon, dioperasikan

dengan menggunakan:

a.

kapal motor berukuran < 10 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA,
Jalur Penangkapan Ikan IB, dan Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;

kapal motor berukuran > 10 (lebih besar dari
sepuluh) gross tonnage sampai dengan 30 (tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan
kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI dan Laut
Lepas.

Pancing berjoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal

14 ayat (2) huruf ¢ merupakan API yang bersifat pasif,

dengan ABPI berupa Rumpon, dioperasikan dengan

menggunakan:

a.

kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran
< 10 (kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IA, Jalur Penangkapan Ikan IB,
dan Jalur Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)

gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
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tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan lkan II di semua WPPNRI; dan

c. kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Huhate sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)

huruf d merupakan API yang bersifat aktif, dengan ABPI

berupa Rumpon, dioperasikan dengan menggunakan:

a. kapal motor berukuran > 5 (lebih besar dari lima)
gross tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
II di semua WPPNRI;

b. kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

c. kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Pancing cumi (squid angling) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 14 ayat (2) huruf e merupakan API yang

bersifat pasif, dioperasikan dengan menggunakan:

a. ABPI berupa lampu dengan total daya < 8.000
(kurang dari atau sama dengan delapan ribu) watt,
kapal motor berukuran > 5 (lebih dari lima) gross
tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan lkan IB dan Jalur Penangkapan lkan
II di semua WPPNRI;

b. ABPI berupa lampu dengan total daya < 8.000
(kurang dari atau sama dengan delapan ribu) watt,
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

c. ABPI berupa lampu dengan total daya < 16.000

(kurang dari atau sama dengan enam belas ribu)
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watt, kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Pancing cumi mekanis (squid jigging) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (3) huruf a merupakan

APl yang  Dbersifat aktif, dioperasikan dengan

menggunakan:

a. ABPI berupa lampu dengan total daya < 8.000
(kurang dari atau sama dengan delapan ribu) watt,
kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

b. ABPI berupa lampu dengan total daya < 16.000
(kurang dari atau sama dengan enam belas ribu)
watt, kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga
puluh) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Huhate mekanis sebagaimana dimaksud dalam Pasal

14 ayat (3) huruf b merupakan API yang bersifat aktif,

dengan ABPI berupa Rumpon, dioperasikan dengan

menggunakan:

a. kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

b. kapal motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh)
gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI.

Rawai dasar (set longline) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 14 ayat (1) huruf ¢ merupakan API yang

bersifat pasif, dioperasikan dengan menggunakan:

a. jumlah mata pancing < 10.000 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh ribu) mata pancing, kapal
tanpa motor dan kapal motor berukuran < 10
(kurang dari atau sama dengan sepuluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur

Penangkapan Ikan IB dan Jalur Penangkapan Ikan
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II di semua WPPNRI;

jumlah mata pancing < 10.000 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh ribu) mata pancing, kapal
motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross
tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI;

jumlah mata pancing < 10.000 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh ribu) mata pancing, kapal
motor berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan III di semua WPPNRI; dan
komponen cadangan di atas kapal hanya untuk
mengganti komponen utama yang rusak meliputi
cadangan siap pakai berupa tali cabang (branch
line) sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari
jumlah mata pancing yang diizinkan dan cadangan

bahan terurai.

Rawai tuna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14

ayat

(4) merupakan API yang Dbersifat pasif,

dioperasikan dengan menggunakan:

a.

jumlah mata pancing < 2.500 (kurang dari atau
sama dengan dua ribu lima ratus) mata pancing,
yang dilengkapi dengan radio buoy, kapal motor
berukuran > 10 (lebih dari sepuluh) gross tonnage
sampai dengan 30 (tiga puluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan II di
semua WPPNRI; dan

jumlah mata pancing < 2.500 (kurang dari atau
sama dengan dua ribu lima ratus) mata pancing,
yang dilengkapi dengan radio buoy, kapal motor
berukuran > 30 (lebih dari tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan lkan III di semua WPPNRI dan Laut
Lepas.

(10) Tonda (trolling line) sebagaimana dimaksud dalam Pasal

14 ayat (1) huruf e merupakan API yang bersifat aktif,

dioperasikan dengan jumlah tonda < 10 (kurang dari
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atau sama dengan sepuluh) buah, menggunakan:

a. kapal motor berukuran < 10 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh) gross tonnage, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan IB dan
Jalur Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI; dan

b. kapal motor berukuran > 10 (lebih dari sepuluh)
gross tonnage sampai dengan 30 (tiga puluh) gross
tonnage, dan dioperasikan pada  Jalur
Penangkapan Ikan II di semua WPPNRI.

Pancing layang-layang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (1) huruf f merupakan API yang bersifat

pasif, dioperasikan dengan menggunakan kapal tanpa

motor dan kapal motor berukuran < 5 (kurang dari atau
sama dengan lima) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan [A dan Jalur

Penangkapan lkan IB di semua WPPNRI.

Pasal 33

Tombak (harpoon) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 huruf a merupakan API yang bersifat pasif,
dioperasikan dengan menggunakan kapal tanpa motor
dan kapal motor berukuran < 10 (kurang dari atau
sama dengan sepuluh) gross tonnage, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IA, Jalur Penangkapan
Ikan IB, dan Jalur Penangkapan lkan II di semua
WPPNRI, serta khusus untuk tombak ikan paus hanya
diperbolehkan bagi nelayan di wilayah Lamalera dan
Lamakera, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Ladung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf b
merupakan APl yang bersifat pasif, dioperasikan
dengan menggunakan kapal tanpa motor dan kapal
motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama dengan
lima) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan lkan IB
di semua WPPNRI.

Panah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf c
merupakan API yang bersifat pasif, dioperasikan

dengan menggunakan kapal tanpa motor dan kapal
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motor berukuran < 5 (kurang dari atau sama dengan
lima) gross tonnage, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan lkan IB
di semua WPPNRI.

Pukat dorong (pushnet) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 huruf d merupakan API yang bersifat aktif,
dioperasikan dengan menggunakan mesh size kantong
> 1 mm (lebih dari atau sama dengan satu milimeter),
dan dioperasikan tanpa menggunakan kapal pada Jalur
Penangkapan Ikan IA di semua WPPNRI.

Seser (scoopnet) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
huruf f merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan
tanpa menggunakan kapal dengan menggunakan mesh
size 2 3 mm (lebih dari atau sama dengan tiga
milimeter), pada Jalur Penangkapan Ikan IA di semua

WPPNRI.

Pasal 34

Penempatan API dan ABPI pada Jalur Penangkapan lkan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 sampai dengan

Pasal 33 tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 35

Kegiatan Penangkapan Ikan dengan menggunakan API dan

ABPI dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan

sumber daya ikan dan pemanfaatan kapasitas alokasi

sumber daya ikan.

(1)

BAB VI
ALAT PENANGKAPAN IKAN
YANG MENGGANGGU DAN MERUSAK

Pasal 36
APl yang mengganggu dan merusak keberlanjutan
sumber daya ikan merupakan API yang dapat:
a. mengancam kepunahan biota;

b. mengakibatkan kehancuran habitat; dan
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c. membahayakan keselamatan pengguna.

APl yang mengganggu dan merusak keberlanjutan
sumber daya ikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), meliputi:

a. pair seine;

b. lampara dasar;

c. pukat hela dasar berpalang (beam trawl);

d. pukat hela kembar berpapan (twin bottom otter

trawl);

®

pukat hela dasar dua kapal (bottom pair trawl);
pukat hela pertengahan dua kapal (midwater pair
trawl);

g. perangkap ikan peloncat (aerial trap); dan

h. muro ami (drive-in net).

APl yang mengganggu dan merusak keberlanjutan
sumber daya ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilarang dioperasikan pada semua Jalur Penangkapan
Ikan.

APl yang mengganggu dan merusak keberlanjutan
sumber daya ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB VII
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 37
Pemantauan dan evaluasi terhadap Jalur Penangkapan
Ikan dan penempatan API dan ABPI pada Jalur
Penangkapan Ikan di WPPNRI dan Laut Lepas
dilakukan oleh Menteri.
Menteri melimpahkan kewenangan pemantauan dan
evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada:
a. Direktur Jenderal Perikanan Tangkap, untuk
penempatan API dan ABPI di Jalur Penangkapan
Ikan IIl dan Laut Lepas; dan

b. gubernur sesuai dengan kewenangannya, untuk



- 36 -

penempatan API dan ABPI di Jalur Penangkapan
Ikan I dan Jalur Penangkapan Ikan II.

(3) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan pemeriksaan lapangan terhadap
penempatan API dan ABPI pada Jalur Penangkapan
Ikan di WPPNRI dan Laut Lepas.

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan menganalisis hasil pemantauan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(5) Hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4) dilaporkan kepada Menteri
untuk digunakan sebagai bahan pengambilan

kebijakan.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 38

(1) Surat izin Penangkapan lkan yang telah diterbitkan
sebelum Peraturan Menteri ini berlaku, tetap berlaku
sampai dengan habis masa berlakunya surat izin
Penangkapan Ikan.

(2) Permohonan surat izin usaha perikanan, buku kapal
perikanan, dan/atau surat izin Penangkapan Ikan yang
telah disampaikan dan dinyatakan lengkap sebelum
Peraturan Menteri ini mulai berlaku, pemberian Jalur
Penangkapan Ikan, API, dan ABPI dilakukan
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 71/PERMEN-KP/2016 tentang Jalur
Penangkapan Ikan dan Penempatan Alat Penangkapan
Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik

Indonesia.

Pasal 39
Orang perseorangan atau korporasi yang telah memiliki
surat izin Penangkapan Ikan sebelum Peraturan Menteri ini
mulai berlaku, yang menggunakan API berupa:

a. payang, untuk kapal motor berukuran > S (lebih dari
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lima) gross tonnage sampai dengan 10 (sepuluh) gross
tonnage, termasuk payang teri;
b. pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal; atau
c. jaring insang tetap (set gillnet (anchored)), termasuk
jaring liong bun,
masih dapat menggunakan API tersebut sesuai dengan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
71/PERMEN-KP/2016 tentang Jalur Penangkapan Ikan dan
Penempatan Alat Penangkapan Ikan di Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia sampai dengan paling
lama 1 (satu) kali perpanjangan surat izin Penangkapan
Ikan.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 40

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 71/PERMEN-
KP/2016 tentang Jalur Penangkapan Ikan dan Penempatan
Alat Penangkapan lkan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
Negara Republik Indonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 2154), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 41
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 November 2020

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

EDHY PRABOWO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 November 2020

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 1398

Salinan ses n aslinya
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 59 /PERMEN-KP/2020

TENTANG

JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN  ALAT
PENANGKAPAN IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAN
LAUT LEPAS

JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN ALAT PENANGKAPAN IKAN
DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAN LAUT LEPAS

KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI
Sifat API
Ukuran | B w
i E U| & 3
=]
No . 1 . g od o] o w selel;tlwtas ABPI = (T} g ol © N - §~ o |alela el ¢ nl el @ KETERANGAN
engelompokan F] °e§g§ka;"i‘tas [—-"f'-,'gg glw [wlw &~ NSNS
% wn| M < P HEAREIR @
k- API A _
/7]
1 JARING LINGKAR (SURROUNDING - 01
NETS)
1.1 jaring lingkar bertali kerut (purse PS 01.1
seine)
1.1.1 pukat cincin dengan | PS1 01.1.1
satu kapal (one boat
operated purse seine)
1.1.1.1 pukat PS1-K [O1.1.1. v | mesh size | Rumpon
cincin 1 kantong = 1 | dan/atau
pelagis inci dan | lampu
kecil panjang Tali | < 4.000
dengan Ris Atas | watt
satu kapal <300 m
DL (v (v DL PL DL (¥ |~ |DL DL | N (¥ [V [V [V [V [V [N [V |V [V
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI
a Sifat API Ukuran = )
g lektivitas g 50| & g KETERANGAN
S sele 5 © 8.
Pengelompokan F] Kode 0 | w dan ABPI Sl wl o 8 Clia 1B (i |m | § i G B IO R I B I ol B
W | % E kapasitas 2 B I e I e | w |[w|w| &~ &~ NN NN~
o i SR S| S| A ]
» o | < API @l R| g
mesh size | Rumpon
kantong 2 1 | dan/atau
met. dan |lampu B by pL [v DL DL PL [V DL |DL [ v [V [V [V [V [V [V [V [V |V [V
panjang Tali | < 8.000
Ris Atas | watt
<400 m
mesh size | Rumpon
kantong = 1 | dan/atau
inci dan | lampu
panjang Tali < 16.000 PL PL |PL DL N [DbL DL DL [V DL | N [V [N [N [V N[N NN NN
Ris Atas | watt
< 600 m
1.1.1.2 pukat PS1-B (01.1.1. V| mesh size | Rumpon
cincin 2 kantong = 3 | dan/atau
pelagis inci dan | lampu
besar panjang Tali | < 16.000 DL DL DL (Y DL |DL DL |V |DL |DL |DL (¥ |¥ DL pL DL |[¥ DL [V [V DL
dengan Ris Atas | watt
satu kapal <700 m
mesh size | Rumpon
kantong = 3 | dan/atau
inci dan | lampu by by ip, v IpL pL pL |V | ¥ |DL |¥ v |pL pL PL [V DL [V |V DL
panjang Tali | < 16.000 DL
Ris Atas | watt
< 1.500 m
1.1.1.3 Pukat PS1-T | 01.1. V| mesh  size -
cincin teri 1.3 kantong = 4
dengan mm. dan pbL DL [V DL PL oL v |v [pL|pL | v |V [V [V [V [V |V |V |V |V |y |Dioperasikan
satu kapal panjang Tali pada musim teri
Ris Atas
< 300 m
1.1.2 pukat cincin dengan dua | PS2 01.1.2
kapal (two boats
operated purse seine)
1.1.2.1 pukat PS2-K [01.1.2. V| mesh  size -
cincin 1 kantong = 1
iel"’.‘gls met dan pL pL DL |Y pPL IbL pL |¥ DL (DL | v DL ¥ |v |[¥ |¥ DL |v DL DL |+
ecil panjang Tali
dengan Ris Atas
dua kapal <400 m




- 40 -

ALAT PENANGKAPAN IKAN KAPAL JALUR WPPNRI
PERIKANAN PENANGKAPAN
Sifat API "
No Pengelompokan g Ukuran = B S < KETERANGAN
® selektivitas G| O s by - | &l o - &l o] +| 1] O N ®
= Kode | 4 | o w d ABPIEmogommnm,ﬁl\,\h,_.,_.,_.,_,,_.,_.,_.,_.
o |3 3 an Ll e B B - N R S A S A S A S S A S S
£ 8 | ® M kapasitas API S| Q| A 2
7] wn| M < A R
mesh size -
kantong = 1
inci dan
. . DL DL DL DL |V |DL DL DL |V |DL |DL pL (¥ DL PL DL DL DL DL DL [DL
panjang Tali
Ris Atas
<600 m
1.1.2.2 pukat PS2-B [01.1.2. V| mesh size -
cincin 2 kantong 2 3 daerah
pelagis inci dan penangkapan
besar panjang Tali pPL DL DL DL |V DL DL DL |V |~ |DL |¥ |¥ DL pL DL DL DL [V [V |V |ikan di ZEE
dengan Ris Atas Indonesia dan
dua < 2.000 m Laut Lepas
kapal
1.2 | jaring lingkar tanpa tali kerut | LA 01.2 v | mesh size -
(sorrounding net without purse kantong = 1
line) met dan pbL PL |V pPL pPL [DL [V |v |DL DL | N [¥ |¥ [V [¥ |¥ DL |¥v PL pL |V
panjang Tali
Ris Atas
< 150 m
2 PUKAT TARIK (SEINE NETS) - 02
2.1 pukat tarik pantai (beach seine) SB 02.1 \ | mesh size - kapal
kantong = 1 digunakan
inci dan hanya  untuk
panjang  Tali v |[¥ DL PL DL |¥ PL DL |[DL [DL | v [¥ |[¥ [N [¥ [V [V [V [V [V [ melingkarkan
Ris Atas jaring dari dan
< 300 m menuju pantai
2.2 pukat tarik berkapal (boat seine) SV 02.2
2.2.1 | dogol (danish seine) SV- 02.2.1 N . -
SDN mesh stze kantong bagian
kantong = 1
inci, panjang ?Iirsiggun akan
Tall JRis Atas DL DL |v pL PL [bL pL |V BL (DL [ ¥ PL PL [¥ [V [V |V [V DL PL |V | jendela bermata
jaring | perer
selambar < window)
300 m




- 43 -

KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAPAN WPPNRI

:
2
:

Sifat API

Ukuran KETERANGAN

Kode selektivitas ABPI
dan

kapasitas API

Pengelompokan IA |IB |II |III

Singkatan
™
sd. 5 GT
>5-10 GT
>10-30 GT
>30 GT
Laut Lepas
571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

Statis
Pasif
Aktif

2.2.2 pair seine SV- 02.2.2
SPR DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN

2.2.3 | Payang sv- [02.2.3 N | mesh size -
PYG kantong = 2
inci dan
anjan Tali ‘
II%is JAta§ < payang teri

120 m, DL (v [V PLPL DL [V [V DL (DL |V [V [V |V [V [V [V [V [V [V |V | doperasikan
. sesuai musim

kecuali teri

mesh size eri

payang teri

2 4 mm

mesh size -
kantong = 2
inci dan
panjang Tali DL DL DL (¥ PL [DL DL (¥ (DL |DL |[DL |V |¥ pPL |¥ DL DL DL DL DL DL
Ris Atas <
150 m

mesh size
kantong = 2
inci dan
Fé?:ﬁ‘;f Tal: - DL DL DL DL |v (DL pL DL |V [DL |DL |v |v¥ DL |V DL DL DL DL DL DL
200 m

2.2.4 | cantrang SV- 02.2.4 V| mesh size -
CTG kantong = 2 kantong bagian
inci, panjang atas

Tali Ris Atas menggunakan
< 60 m, dan DL DL DL (Y DL [DL DL |V |DL |[DL (DL DL DL DL |V DL DL DL DL DL DL | jendela bermata
panjang  tali jaring  persegi
selambar (square  mesh
window).
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI
o 5 Sifat API Ukuran “ S s - §‘ KETERANGAN
- ivi (0]
Pengelompokan % Kode 0| o o selel;::rtas ABPI E w| © 8. g 1A 1B (o |m | § 5 g g E E E E E E E E
8 E o & kapasitas API 9l w| S| R E
7] o | ™ < el AL A 3
< 1.000 m
untuk setiap
sisi
mesh size - e kantong
kar}tong 2 2 bagian  atas
inci, panjang menggunakan
’i‘ah9 ORls Adtas _E:ndela
< m, dan ermata
palnjargg tal<i jaring persegi|
00 " o DL pL DL PL |V |pL pL DL |V |DL |[DL pL pL [V [V DL PL DL DL DL DL fﬂﬂ‘(zﬁ) mesh
u.n.tuk setiap e daerah
sisl1 penangkapan
ikan pada
ZEE Indonesia
di WPPNR]
711.
2:2:5 | lampara dasar S]\D]S 0225 DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN
3 PUKAT HELA (TRAWLS) - 03
3.1 pukat hela dasar berpalang | TBB 03.11
(beam trawl) DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN
3.2 pukat hela dasar berpapan (single | OTB 03.12
boat bottom otter trawl)
3.2.1 | pukat hela dasar udang | OTB- [03.12.1 mesh  size - e dilengkapi
PU kantong alat pemisah
> 1,75 inci penyu (turtle|
dan excluder
panjang device)
Tali Ris DL DL DL DL |¥ [DL DL DL |V DL DL DL DL DL PL DL DL DL DL DL |V |e kapal > 30 GT
Atas < dapat
30 m dioperasikan
pada  isobat
minimal 10
meter
3.3 pukat hela kembar berpapan | OTT 03.13
(twin bottom otter trawl) DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN
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ALAT PENANGKAPAN IKAN

KAPAL
PERIKANAN

JALUR
PENANGKAPAN

WPPNRI

Pengelompokan

Singkatan

Kode

Sifat API

Statis
Pasif
Aktif

Ukuran
selektivitas
dan
kapasitas
API

ABPI

™

sd. 5 GT
>5-10 GT
>10-30 GT

>30 GT

IA

IB (II |III

Laut Lepas

571

572

573

711

712

713

714

715

716

717

718

KETERANGAN

3.4

pukat hela dasar dua kapal
(bottom pair traw))

3
w

03.15

DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN

3.5

pukat hela pertengahan berpapan
(single boat midwater otter trawl)

OT™M

03.21

3.5.1| pukat ikan

OTM-PI

03.21.1

ukuran
mesh size
(kantong) 2
2 inch dan
tali ris atas
<60 m

DL

DL DL DL

DL

DL

DL

DL

DL

DL

DL

DL

DL

. menggunakan|

. bagian

. menggunakan

daerah
penangkapan
ikan di ZEE
Indonesia;
dilarang
dioperasikan
dengan:

alat-alat
tambahan
berupa
gelinding
(bobbin)
dan/atau
rantai
pengejut
(tickler chain);

bola]

atas
kantong
rangkap;
dan/atau

gawang
(beam)
palang
rentang (rig).

dan|

3.6

pukat hela pertengahan dua
kapal (midwater pair trawl)

03.22

DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN
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ALAT PENANGKAPAN IKAN

KAPAL
PERIKANAN

JALUR
PENANGKAPAN

Pengelompokan

Singkatan

Kode

Statis
Pasif
Aktif

Ukuran
selektivitas
dan
kapasitas
API

ABPI

™

sd. 5§ GT
>5-10 GT
>10-30 GT

>30 GT

IA

IB (II |III

Laut Lepas

571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

KETERANGAN

PENGGARUK (DREDGES)

04

4.1

penggaruk
dredge)

berkapal

(towed

DRB

04.1

bukaan
mulut
panjang <
2,5 m dan
tinggi < 0,5
m

DL

DL

DL

4.2

penggaruk tanpa kapal

dredge)

(hand

DRH

04.2

bukaan
mulut
panjang <
2,5 m dan
tinggi < 0,5
m

DL

DL DL DL

DL

DL |DL [DL |[DL

dioperasikan
tanpa
menggunakan
kapal

JARING ANGKAT (LIFT NETS)

05

5.1

anco (portable lift net)

LNP

05.1

panjang
<10 m, dan
lebar < 10

DL

DL DL DL

DL

DL |DL [DL |[DL

dioperasikan
tanpa
menggunakan
kapal

5.2

jaring angkat berperahu (boat-

operated lift net)

LNB

05.2

5.2.1 bagan berperahu

LNB-
BP

05.2.1

mesh size 2
1 mm,
panjang <
12 m, dan
lebar < 12
m

lampu
< 2.000
watt

DL

DL

DL

termasuk bagan
apung tanpa
kapal

mesh size 2
1 mm,
panjang <
20 m, dan
lebar < 20
m

lampu
< 2.000
watt

DL

DL |V DL

DL

DL

mesh size 2
1 mm,
panjang

lampu
< 2.000
watt

DL

DL DL |+

DL

DL
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ALAT PENANGKAPAN IKAN PEII{Q?;:; AN PENXﬁ:’.‘r‘II{lzP AN WPPNRI
. Ukuran w
g Sifat API selektivitas s s S . g KETERANGAN
Pengelompokan i Kode - = dan 2l ol o 8 gIA IB |11 |mI | § I IR Il Il S B T I B I ]
0 g | % | ©| kapasitas — S B B g | v |w v ~N&SSNNNS
a S| s X API & a| R~ A G
w| M| < > A 3
<30 m, dan
lebar < 30
m
mesh size | lampu
> 2.5 inci, | < 16.000
panjang watt pL pL PL DL |V [pL L pL [V [DL | v [V [V [V [N N [V [N [NV [N
< m, dan
lebar < 30
m
5.2.2 bouke ami LNB- [05.2.2 N mesh size 2 | lampu
BA 1 inci, | < 8.000
panjang < | watt DL PL DL (v DL DL DL |v [DL [DL | v ¥ [V |[¥ |[¥ [V [V [~ [V |V [V
20 m, dan
lebar < 20
m
mesh size 2 | lampu
1 inci, | £ 16.000
penjang = | watt PbL pL PL DL |V |pL [bL DL |V DL | v [N [V [N [V [V NNV VY
m, dan
lebar < 30
m
5.3 | bagan tancap (shore-operated | LNS 05.3 N mesh size 2 | lampu
stationary lift net) 1 mm, | <2.000 dioperasikan
panjang = | watt L pL PL DL PL |v [v [PL DL [DL | v [N [V [N [V [V [V [N [V |V [y | Bopa
m, dan menggunakan
lebar < 10 kapal
m
ALAT YANG DIJATUHKAN ATAU - 06
DITEBARKAN (FALLING GEARS)
6.1 | jala jatuh berkapal (cast net) FCN 06.1 N mesh size =2 | lampu
1 inci, < 16.000
panjang < watt
20 m, dan pL pL DL DL |V [DL DL DL |V DL | NV [N [V [N [V [V N[NV VY
lebar < 20
m
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ALAT PENANGKAPAN IKAN

KAPAL
PERIKANAN

JALUR

PENANGKAPAN

Sifat API

Pengelompokan Kode

Statis

Aktif

Ukuran
selektivitas
dan
kapasitas
API

ABPI

T™

sd. 5 GT
>5-10 GT
>10-30 GT

>30 GT

IA

IB (II |III

Laut Lepas

571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

KETERANGAN

Q|Singkatan

o

6.2 | jala tebar (falling gear not 06.9

specified)

2| Pasif

luasan
jaring <
20m?2

DL

DL DL [DL

DL (DL |DL

g
c

dioperasikan
tanpa
menggunakan
kapal

JARING INSANG (GILLNETS AND - 07
ENTANGLING NETS)

7.1 jaring insang tetap (set gillnet | GNS 07.1
(anchored))

mesh size
> 2 inci dan
panjang
Tali Ris
Atas <
500 m

DL

DL

mesh size
> 2 inci dan
panjang
Tali Ris
Atas <
1.000 m;

DL

DL DL |

DL

DL |V [DL |DL

mesh size 2
13 inci dan
panjang
Tali Ris
Atas <
2.500 m

DL

DL DL [DL

DL

DL DL |V |DL

7.2 jaring insang hanyut (drift gillnet) | GND 07.2

mesh size
> 1,5 inci
dan
panjang
Tali Ris
Atas

< 500 m

DL

DL

mesh size
> 1,5 inci
dan

DL

DL |V DL

DL
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI

Sifat API Ukuran
selektivitas
Kode dan ABPI
’ E kapasitas
API

KETERANGAN

Pengelompokan IA |IB |II [III

Singkatan
™
sd. 5 GT
>5-10 GT
>10-30 GT
>30 GT
Laut Lepas
571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

Statis
Pasif
Aktif

panjang
Tali Ris
Atas

< 1.000 m

mesh size -
> 1,5 inci
dan

panjang DL DL DL (¥ DL DL DL |V |DL DL | v |V [N [~ |V |V |V [¥ [V [V [V
Tali Ris
Atas

<2.500 m

mesh size - paling banyak 4
>4 inci dan set (dioperasikan
panjang terpisah) dan
Tali Ris DL DL DL DL |¥ [DL DL DL |V DL |~ |v [N |~¥ |[¥ |V |¥ [~ [¥ [V [V | dilengkapi radio
Atas buoy untuk
<2.500 m setiap set

jaring insang lingkar (encircling | GNC 07.3 V[ mesh size -
gillnet) > 1,5 inci
dan
panjang DL DL [V DL DL DL |V |¥ DL |DL | N [N [V [V [V [N [V [N |V VY
Tali Ris
Atas

< 600 m

jaring insang berpancang (fixed | GNF 07.4 N mesh size -
gillnet (on stakes)) > 1,5 inci
dan
panjang DL |\ DL DL DL (¥ |DL DL DL |DL | v [N [V |V [V [N [V [N |V [V |V
Tali Ris
Atas
<300 m

jaring insang berlapis (trammel GTR 07.5 N mesh size -
net) > 1,5 inci
dan v |[¥ |¥ PL DL (v |v DL PL [DL | N [V [N [V [V [V [N [NV VY
panjang
Tali Ris
Atas
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ALAT PENANGKAPAN IKAN

KAPAL
PERIKANAN

JALUR

PENANGKAPAN

Pengelompokan

Singkatan

Kode

Sifat API

Statis
Pasif
Aktif

Ukuran
selektivitas
dan
kapasitas
API

ABPI

T™

>5-10 GT

sd. 5 GT
>10-30 GT

>30 GT

IA

II1

Laut Lepas

571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

KETERANGAN

< 500 m

7.6

combined gillnet-trammel net

GTN

07.6

mesh size
> 1 inci dan
panjang
Tali Ris
Atas

< 1.000 m

DL

DL

DL

DL DL |+

DL

DL

DL

DL

PERANGKAP (TRAPS)

08

8.1

stationary uncovered pound net

FPN

08.1

8.1.1 set net

FPN-

08.1.1

panjang
penaju <
400 m,
mesh size
penaju = 8
inci

DL

DL

panjang
penaju <
600 m,
mesh size
penaju = 8
inci

DL

DL |V DL

DL

DL

DL

panjang
penaju

< 1.500 m,
mesh size
penaju = 8
inci

DL

DL DL |+

DL

DL

DL

DL

8.2

bubu (pot)

FPO

08.2

jumlah
bubu < 300
buah

DL

DL

DL

DL DL |+

DL

DL

DL

DL

DL

DL DL DL

DL

DL
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAPAN WPPNRI

:
2
:

. Ukuran
Sifat API selektivitas
Kode dan ABPI
kapasitas
API

KETERANGAN

IA |IB |II (III

Pengelompokan

Singkatan

Pasif

Aktif
™

sd. 5 GT
>5-10 GT
>10-30 GT
>30 GT

Laut Lepas
571
572
573
711
712
713
714
715
716
717
718

< Statis

mesh size = -
1 inci dan
panjang
Tali Ris N |¥ [V pL DL |V |V DL DL DL | N v [N N NN NN [N
Atas <
50 m

bubu bersayap (fyke net) FYK 08.3

stow net FSN 08.4

8.4.1 pukat labuh (long bag set | FSN- |08.4.1 N mesh size -
net) PL > 1 mm dan
panjang
Tali  Ris DL DL (N DL DL DL [V [DL DL |DL | v [N [N |[¥ [V [N N [V [V |V |V
Atas <
30 m

mesh size -
> 1 mm dan
panjang
Tali Ris DL DL DL |V DL DL |¥ |DL DL [DL | v |~ |¥ [~ |V [¥ [V [V [V |V |V
Atas
<60 m

8.4.2 | Togo FSN- | 08.4.2 |+ mesh size -
TG > 1 incidan
panjang
Tali Ris N |¥ [v DL DL |V DL DL DL (DL | N |¥ [V [N [N N (NN Y YA
Atas <
20 m

8.4.3 | Ambai FSN- | 08.4.3 | mesh size -
AB > 1 inci dan
panjang
Tali Ris
Atas <
20 m;
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ALAT PENANGKAPAN IKAN PEII{Q?I%:II‘; AN PENXﬁz[II{l;P AN WPPNRI
s . Ukuran = "
g Sifat API selektivitas s s G| g KETERANGAN
Pengelompokan X Kode T oo dan ABPI Sl ol o 8 gm B | |m | % O R Gl Bl S B I IR B ) ]
§ S| | | Kkapasitas ["_u-l';;ém R B R I S A S A SU I SR S S S S
o sl &l < API @ A A K
8.4.4 | Jermal FSN- | 08.4.4 [V mesh size lampu
JM > 1 inci, | <2.000 dioperasikan
panjang < | watt |y py oy IpL L [V [pL oL pL DL [ v [V [NV [N [V [V [N Y| tanpa
10 m, dan menggunakan
lebar < 10 kapal
m
8.4.5 | Pengerih FSN- | 08.4.5 |+ mesh  size -
PG > 1 inci dan
panjang Vv |V |[¥ pLPL |V PL DL DL [DL | N [V [V [V [V [V NV VYN
Tali Ris
Atas <
50m
8.5 barrier, fence, weir FWR 08.5
8.5.1 | Sero FWR | 08.5.1 [V panjang -
SR penau Vv |V pLpLpL |v L L DL (DL |V [V [V [V VNV [V Y|
8.6 perangkap ikan peloncat (aerial FAR 08.6
trap)
PANCING (HOOKS AND LINES) - 09
9.1 handline and hand operated pole- | LHP 09.1
and-line
9.1.1 pancing ulur nontuna LHP- | 09.1.1 N - Rumpon
PUNT Vv v [¥ pLDL [NV |V [v¥ PL [DL | N |V [V [V [V VYN N VY
DL PL DL (¥ DL DL DL |[¥ DL [DL | N [V |V [V [V |V [V [V |V [V |
DL PL DL DL |V [DL DL DL ¥ [DL | N [V [V [V [V [V [V [N [¥ [V |
9.1.2 pancing ulur tuna LHP- | 09.1.2 N - Rumpon
PUT DL (Vv [V DL DL [V [v¥ |V |DL DL | v [N [V [~¥ |V |V |V [¥ [V [V [V
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KAPAL

JALUR

ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI
g . Ukuran = "
*3 Sifat API selektivitas 5 5 8| g KETERANGAN
Pengelompokan X Kode [— dan ABPI Sl ol o 8 gm B | |m | % O R Gl Bl S B I IR B ) ]
& g 5| E| kapasitas Blgl ol & ® RS S RS RS S S S S
= AN
(/] s & -:- API al Al K]
DL pL DL |V DL |DL DL |V [DL |DL NN
DL PL DL DL |V |DL |DL [DL |V v
9.1.3 | pancing berjoran LHP- | 09.1.3 N - Rumpon
PJ N |¥v [v pL pL |V |V |V DL NN
DL pL DL |V DL |DL |DL |V [DL NN
DL PL DL DL |V |DL |DL [DL |V v
9.1.4 | Huhate LHP- | 09.1.4 N - Rumpon
PH DL PL |V [DL DL IDL |V |V |DL NN
DL pL DL |V DL |DL |DL |V [DL SR
DL PL DL DL |V |DL [DL [DL |+ NN
9.1.5 pancing cumi (squid LHP- | 09.1.5 N - lampu
angling) SA <8.000 PL PL (¥ DL DL DL |V |¥ [DL N
watt
lampu
<8.000 PL PL DL |V DL IDL DL |V |DL NN
watt
lampu
<16.000 pr, pL PL DL |¥ DL |DL DL | NN
watt
9.2 mechanized lines and pole-and- LHM 09.2
line
9.2.1 panqing cgmi mekanis LHM | 09.2.1 \/ - lampu
(squid jigging) -PC s fvéot(t)o pbL DL DL |V DL DL [DL [V [DL N
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN WPPNRI
8 . Ukuran = "
% Sifat API selektivitas s s G| g KETERANGAN
Pengelompokan X Kode VT oT o dan ABPI Bl o 2 g 1A |1B |1 (@ | § O R Gl Bl S B I IR B ) ]
§ S| | | Kkapasitas 5 - e w | w|w| N~ NN NN
o sl &l < API @l AN K
lampu
<16.000 PL PL DL DL [N |DL [DL DL |V [DL [ N [¥ [V [V [V [V [¥ |[¥ [¥ [V [V
watt
9.2.2 | huhate mekanis LHM- | 09.2.2 N - Rumpon
HM DL PL DL (Vv DL DL DL [V [DL |DL | v |V [V |[¥ [N [V [V |V [V |V |V
DL DL DL DL |V [DL DL [DL |Y |DL | v [N [N [¥ [N [N |V [V |V |y |V
rawai dasar (set longline) LLS 09.31 N jumlah - komponen
mata VOV [V pLpL pL [ v [V L [pL [V [N [V [N [V N[N [V [V |V |y | cadangan di atas
pancing kapal hanya
< 10.000 untuk mengganti
jumlah - komponen
mata utama yang
pancing pL pL DL [V DL DL DL (v [DL DL | v [N [V [N [V [V VNV Y Lk meliputi
< 10.000 cadangan  siap
jumlah - pakai berupa tali
mata cabang (branch
pancing line) sebesar 25%
<10.000 DL PL DL DL |V DL DL DL |¥ |DL | v [N [¥ |V [V [N [¥ [V |V |V |V | darijumlah mata
pancing yang
diizinkan dan
cadangan
rawai hanyut (drifting longline) LLD 09.32
9.4.1 | rawai tuna LLD-RT| 09.32.1 N jumlah -
mata PL PL DL [V DL DL DL [V [DL [DL | N |¥ [v [V [V [V |V [V [V [V [¥
pancing
< 2.500 dilengkapi radio
jumlah buoy
mata DL PL DL DL [V DL DL DL [V [V [N |V [V [V [V [V N VY YN
pancing
< 2.500
tonda (trolling line) LTL 09.5 \/ jumlah -
tonda < 10
buah DL [V (¥ DL DL DL [V [+ DL [DL | ¥ ¥ [V |[¥ [V [V [V [¥ [V |7 [V
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PERIKANAN PENANGKAPAN
s . Ukuran = "
No g Sifat API selektivitas s s G| g KETERANGAN
Pengelompokan X Kode T oo dan ABPI Sl ol o 8 gm B | |m | % O R Gl Bl S B I IR B ) ]
§ S| | | Kkapasitas ["_u-l';;ém R B R I S A S A SU I SR S S S S
o sl &l < API @ A A K
DL DL (¥ DL DL DL |V |DL |DL
9.6 pancing layang-layang LX-LY| 09.9.1 N - -
v DL DL v |¥ |pL DL DL
10 ALAT PENANGKAPAN IKAN LAINNYA - 10
(MISCELLANEOUS GEARS)
10.1 | tombak (harpoon) HAR 10.1 N - - tombak ikan
paus hanya
untuk nelayan di
wilayah
v |¥ DL N |V |¥ bL |DL Lamalera  dan
Lamakera,
Provinsi Nusa
Tenggara Timur
10.2 MHI-LD| 10.2.1 N - -
v DL DL v |¥ |pL DL DL
10.3 MHI-PN[ 10.2.2 N - -
v DL DL v |V |DL |DL |DL
10.4 | pukat dorong (pushnet) MPN 10.5 V[ mesh size - dioperasikan
kantong DL DL DL v |pL [pL DL |DL tanpa
> 1 mm menggunakan
kapal
10.5 muro ami (drive-in net) MDR 10.7 DILARANG DIOPERASIKAN PADA SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN
10.6 | Seser (scoopnet) MSP 10.6 V| mesh size - dioperasikan
> 3 mm tanpa
DL DL DL v |DL DL (DL |DL menggunakan
kapal
Keterangan:
\  APlyangdiperbolehkan MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

DL API yang dilarang dioperasikan
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